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PENDIDIKAN MEMBANGUN KARAKTER
YANG BERKENAN KEPADA ALLAH

Amsal 18:1-24

Latar belakang

Tujuan kitab ini dinyatakan dengan jelas dalam Ams 1:2-7: memberi hikmat dan pengertian
mengenai perilaku yang bijak, kebenaran, keadilan, dan kejujuran sehingga:

(1) orang yang tidak berpengalaman dapat menjadi orang bijak (Ams 1:4)

(2) Kaum muda dapat memperoleh pengetahuan dan kebijaksanaan (Ams 1:4) dan

(3) orang bijak bisa menjadi lebih bijak lagi (Ams 1:5-6)

Sekalipun Amsal pada hakikatnya adalah buku pedoman hikmat untuk hidup dengan benar
dan bijaksana, landasan yang diperlukan oleh hikmat tersebut dinyatakan dengan jelas yakni
“takut akan Tuhan” (Ams 1:7)

Sejumlah Amsal dalam bab ini kembali menekankan pada pokok mengenai perkataan yang
baik. Ini tidak mengherankan dilihat dari segi tradisi hikmat. Sastra hikmat Babel juga sangat
menekankan mutu dari sebuah perkataan. Dari Amsal 18 ini kita masih bisa menemukan ada
beberapa perkataan jelek seperti pertengkaran (ayl), sia-sia dan kosong(ay2), celaan (ay3),
menimbulkan perselisihan (ay6) isapan jempol (ay8)bicara tanpa berpikir (ay13).

Ini merupakan pesan hikmat, karena dibagian lain kitab Amsal ini, seperti: omong kosong
adalah kebodohan (15:2; 14;23), menimbulkan perselisihan adalah kejahatan (10:19; 26:21;
29:22 dan kebanyakan isi dari pasal 17); gosip merusak (11:13; 20:19; 26:20,22); mencari
skandal adalah kesalahan (16:27; 17:4).

Akan tetapi pada waktu yang sama pula, jika perkataan digunakan dengan tepat maka akan
menjadi alat kuasa bagi orang bijak. Perkataan yang terus terang dan kebenaran dapat
mengubah orang (15:32; 24;26), perkataan juga dapat menyembuhkan (12:18; 13:17; 15:1;
16:24), kata-kata nasihat dapat menyenangkan orang lain (10:32; 11:9, 11), diam atau
mengendalikan perkataan melindungi nama baik (17:9; 25:8-9) dan perkataan yang sabar

dapat mendinginkan amarah (15:18; 17:27; 20:3).

Penjelasan Teks

Tema minggu ini mengenai pendidikan membangun karakter yang berkenan kepada Allah.
Ada dua karakter yang dapat dilihat dari bab ini yakni:

1. Karakter yang tidak berkenan kepada Allah

Walau kali ini penulis Amsal tidak menyebutkan secara langsung tapi lebih banyak menyebut
bibir dan mulut sebagai organ manusia yang dipakai untuk berkata-kata.

Seringkali perkataan dihubungkan dengan dampaknya terhadap orang lain, namun pada
pasal ini perkataan lebih banyak dihubungkan dengan orang yang mengeluarkan perkataan
tersebut. Penulis kitab Amsal berusaha menyadarkan dan meyakinkan pembacanya bahwa
mereka tidak bisa sembarangan berkata-kata. Sebab dalam kegagalan atau kesuksesan,
kemalangan atau keuntungan, bahkan kehidupan atau kematian, perkataan seseorang
mempunyai andil. Dengan kata lain berhati-hatilah, pertimbangkan masak-masak, pahami

permasalahan dengan benar dan teliti sebelum berkata-kata (13). Ingatlah bahwa salah



berkata-kata dapat menyebabkan ketegangan dalam hubungan antar manusia atau gejolak
sosial dalam masyarakat (6). Dan bagi orang yang salah berkata-kata, risiko yang harus ia
tanggung sangat berat yaitu nyawanya sendiri. (7). Namun kenyataannya, banyak orang yang
tidak memahami pengajaran tentang berbahayanya lidah. Sehingga mereka senang berbicara
berdasarkan perasaannya saja dan tidak berdasarkan pengertian. Ia tidak peduli apakah yang
dikatakan itu ada maknanya atau tidak bagi orang lain (2). Dengan kata lain ia hanya senang
mendengar perkataannya sendiri.

Pelajaran apa yang kita dapatkan dari uraian di atas? Seorang yang berkata-kata adalah
seperti seseorang yang melemparkan sebuah benda yang diikat dengan karet panjang dan
ujung karet itu diikatkan pada lehernya. Ketika benda itu dilempar, karet akan teregang
hingga maksimal, setelah itu karena kelenturannya, karet itu akan menarik kembali benda itu
dan pasti benda itu akan mengenai orang itu sendiri. Jika orang itu berhikmat, maka benda
yang dilempar itu bukanlah batu ataupun potongan besi, melainkan roti, buah, atau hal-hal
yang lain yang tidak akan menyakitinya namun memberikan kesenangan dan kenikmatan.
Dengan kata lain, perkataan seseorang bersifat mengikat orang itu (7), ia tidak akan dapat
melepaskan diri dari apa yang pernah ia ucapkan, entah itu perkataan baik atau buruk

Renungkan: Apakah Anda akan terhantam oleh batu atau roti yang berbalik? Anda yang tahu!

2. Karakter yang berkenan kepada Allah

Kemalasan bersifat destruktif (merusak). Bagi penulis Amsal, si pemalas dan si perusak sama-
sama merugikan masyarakat (9). Orang yang berhikmat pasti suka bekerja keras. Ia tekun
karena percaya bahwa apa yang dia kerjakan di dalam Tuhan tidak sia-sia. Ia mendasarkan
ketekunannya pada kedaulatan Tuhan yang tak tergoyahkan. Ia tahu bahwa Tuhan sanggup
melindungi orang yang memercayakan diri pada-Nya (10). Berbeda dengan orang kaya yang
mengira bahwa mereka bisa bergantung pada harta kekayaan yang mereka miliki (11).
Akibatnya mereka merasa tidak perlu Tuhan. Padahal Mzm. 49 mengajarkan bahwa harta tak
dapat memberi keamanan yang maksimal. Malah akan membuat orang yang memilikinya
menjadi tinggi hati, yang pada akhirnya dapat menjadi pangkal kehancuran mereka (12).
Ketinggihatian dan kebebalan orang terlihat ketika ia terlalu cepat menjawab pertanyaan, yang
sesungguhnya belum dia dengar betul-betul. Atau ia terlalu cepat mengambil keputusan tanpa
mendengarkan terlebih dulu pertimbangan dari pihak lain. Ini memperlihatkan bahwa orang
itu kurang menghargai apa yang dikatakan orang lain atau terlalu banyak memperhatikan diri
sendiri. Maka untuk menjadi bijak, orang harus memiliki kemauan untuk terbuka mendengar
pikiran orang lain (13, 15, 17).

Hikmat akan memampukan orang melakukan suatu tindakan, justru karena imannya kepada
Tuhan. Hikmat pula yang akan membuat orang berdiam diri menantikan Tuhan, dan tidak
memercayakan diri pada sesuatu yang bukan Tuhan. Hikmat akan memberikan kesanggupan
pada orang untuk memutuskan tindakan apakah yang harus diambil, di dalam dan karena
imannya kepada Tuhan.

Hikmat juga memampukan orang untuk menghargai orang lain dan tidak hanya memusatkan
perhatian pada diri sendiri. Karena sebagai orang beriman, panggilan kita adalah panggilan

untuk melayani orang lain. Maka milikilah hati yang berhikmat.

Aplikasi
- Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk membangun karakter anak dan

menciptakan kemandirian bagi generasi muda untuk menjadi penerus. Usaha



mewujudkan pendidikan tersebut salah satu di antaranya dilaksanakan melalui jalur
pendidikan sekolah. Hal ini bertujuan juga untuk membentuk karakter, yakni nilai-
nilai dan cara berpikir serta bertindak yang baik, seperti cinta kepada Allah dan
kepada alam semesta beserta isinya, rasa tangung jawab, disiplin dan mandiri, jujur,
hormat dan santun, kasih sayang, peduli dan kerja sama, cinta damai, persatuan dll.
Dengan karakter tersebut diharapkan dapat membawa keteguhan dalam menjalani
kehidupan yang penuh tantangan dengan penuh semangat, serta untuk mencegah
semakin parahnya krisis akhlak pada generasi muda.

- Selain pendidikan formal, pendidikan nonformal juga memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk karakter seseorang. Sebagian orang tua, banyak kali karena
alasan kesibukan, kita menyerahkan anak sepenuhnya di bangku sekolah agar dilatih
dan dididik dan berharap pendidikan karakter anak dapat dibentuk di lembaga
pendidikan/sekolah. Namun sebenarnya keluarga adalah tempat awal pembentukan
karakter seseorang, di mana orang tua adalah contoh dan teladan dari anggota
keluarga dan anak-anak. Pendidikan tidak hanya sebatas kata-kata/nasehat tetapi
juga diwujudkan dengan tindakan nyata dan teladan hidup.

- Permasalahan krisis ahklak merupakan hal yang kini sering dialami oleh penerus
generasi saat ini, dimana kurangnya rasa menghormati dan menghargai orang
tua/orang yang lebih dewasa.

- Orang tua jangan hanya mengejar prestasi dan kepintaran anak-anak. Banyak kali
anak dituntut untuk terus belajar tetapi tidak berhikmat. Di era globalisasi saat ini
anak-anak juga dituntut untuk kreatif dan mampu bersaing. Jadi hikmat dan
kepintaran itu harus sejalan sehingga menjadi berkat dan hidup kita menjadi firman

Tuhan yang terbuka.
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